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Wajah Kegiatan Ekonomi Dunia saat Ini

Smart Manufacturing Smart City

e-Education e-Government

Online Health ServicesCloud 

Collaborative

Sharing economy 

Marketplace

Smart Appliances

Saat ini berbagai macam
kebutuhan manusia telah banyak
menerapkan dukungan internet 
dan dunia digital sebagai wahana
interaksi dan transaksi
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Era Baru Industrilisasi Digital

Ancaman:
 Secara global era digitalisasi akan menghilangkan sekitar 1 – 1,5 miliar

pekerjaan sepanjang tahun 2015-2025 karena digantikannya posisi

manusia dengan mesin otomatis (Gerd Leonhard, Futurist);

 Diestimasi bahwa di masa yang akan datang, 65% murid sekolah dasar

di dunia akan bekerja pada pekerjaan yang belum pernah ada di hari ini

(U.S. Department of Labor report).

Peluang:
 Era digitalisasi berpotensi memberikan peningkatan net tenaga kerja

hingga 2.1 juta pekerjaan baru pada tahun 2025.

 Terdapat potensi pengurangan emisi karbon kira-kira 26 miliar metrik

ton dari tiga industri: elektronik (15,8 miliar), logistik (9,9 miliar) dan

otomotif (540 miliar) dari tahun 2015-2025 (World Economic Forum).
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Gejala-Gejala Trasnformasi di Indonesia

Toko Fisik Market Place Online

Ojek dan Taksi Konvensional GO-Jek, Grab, Uber, dll.

Saat ini beberapa jenis model 
bisnis dan pekerjaan di 
Indonesia sudah terkena
dampak dari arus era digitalisasi

• Toko konvensional yang ada
sudah mulai tergantikan
dengan model bisnis
marketplace.

• Taksi atau Ojek Tradisional
posisinya sudah mulai
tergeserkan dengan moda-
moda berbasis online
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ERA INDUSTRI 4.0

● Merupakan revolusi digital yang dicirikan oleh perpaduan teknologi yang menggabungkan teknologi cyber 

dengan teknologi otomatisasi.

● Integrasi antara dunia online dengan dunia industri untuk meningkatkan efisiensi nilai proses industri

● Revolusi digital yang menjembatani manusia dengan dunia cyber



CIRI-CIRI REVOLUSI INDUSTRI 4.0

● Kemajuan teknologi dalam berbagai bidang, khususnya kecerdasan buatan, robot, blockchain, teknologi 

nano, komputer kuantum, bioteknologi, internet of things, percetakan 3D, dan kendaraan tanpa awak.

● Teknologi informasi dan komunikasi dimanfaatkan sepenuhnya tidak hanya dalam proses produksi, tetapi 

diseluruh rantai industri sehingga melahirkan model bisnis baru dengan basis digital.



• Tahapan evolusi peradaban

manusia

• Ditandai dengan meluasnya

jaringan siber yang secara fisik

didukung oleh beragam

kemajuan teknologi digital untuk:

• Meningkatkan produktivitas

• Kecepatan kinerja

• Efisiensi biaya

• Komunikasi sosial lintas batas dan

waktu

• Reposisi dan reorientasi peran

manusia dalam sistem produksi

• Inovasi layanan baru yang 

mendisrupsi cara bisnis lama

https://medium.com/@mfrauf/internet-of-things-iot-dalam-revolusi-industri-

4-0-f4d0356d9f42

REVOLUSI INDUSTRI 4.0

• Perubahan di semua sektor, 

termasuk kesehatan



Sumber image: https://aethon.com/

Industry 4.0 

Technologies
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PERKEMBANGAN INDUSTRI   (DARI INDUSTRI 1.0   REVOLUSI INDUSTRI 4.0)

Proses perubahan berlangsung secara lebih cepat dengan tingkat kompleksitas yang luar biasa tinggi

Proses perubahan ini berimplikasi pada perubahan kebutuhan SDM yang dibutuhkan untuk dapat mengelola pemanfaatan teknologi secara optimal

Industri 1.0

Akhir abad ke-18

Industri 2.0

Awal abad ke-20

Industri 3.0

Awal dekade 1970-an

Industri 4.0

Sekarang

Revolusi Industri 1.0
Penerapan mekanisasi produksi
dengan mesin bertenaga air
dan uap

Revolusi Industri 2.0

Penerapan produksi massal (lini 

produksi) dengan dukungan energi

listrik

Revolusi Industri 3.0 

Penggunaan elektronik dan

teknologi informasi dan

perkembangan lebih lanjut

produksi secara otomatis, inovasi

berbasis penggunaan mesin 

otomatis berbasis komputer

Revolusi Industri 4.0

Berbasis sistem cyber-

physical, kegiatan

manufaktur terintegrasi

melalui penggunaan

teknologi wireless dan big 

data secara masif, 

kecerdasan buatan, 

robotika, neuroteknologi, 

dan teknologi bersifat

disruptif terhadap

keberadaan industri yang 

sudah ada sebelumnya

Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan kemunculan 

superkomputer, robot pintar, kendaraan tanpa pengemudi,

cloud computing, sistem big data, rekayasa genetika dan 

perkembangan neuroteknologi yang memungkinkan manusia 

untuk lebih mengoptimalkan fungsi otak.
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ERA INDUSTRI 4.0 MENSYARATKAN SDM YANG UNGGUL

Revolusi Industri 4.0 akibat otomatisasi tidak dapat dihindarkan dan seharusnya dihadapi dengan persiapan sebagai platform yang 

mendorong kesempatan untuk bertumbuh lebih lanjut sehingga membutuhkan SDM dengan skill yang optimal, terutama modal 

psikologisnya (kognitif, perilaku, sikap kerja, dst nya). Manusia tangguh

Industrial 1.0 Industrial 2.0 Industrial 3.0 Industrial 4.0

Labor intensive industry, medium skilled, analogue process

• Tenaga berketrampilan tinggi

• Cyber physical, IOT, Nano tech

• Digitalized

OPTIMIS

SEMANGAT, PANTANG MENYERAH

BERPIKIR POSITIF

GEMBIRA

SELF-EFFICACY 

PEMBELAJAR SEJATI

KONTROL DIRI / EMOSI

SPIRITUAL

Spritualitas



HUMAN RESOURCES CAPITAL FOR INDUSTRY 4.0

Dibutuhkan SDM yang pembelajar, kreatif, berkapasitas sosial tinggi, mendengarkan pendapat orang lain, mampu bernalar sehat, fleksibel, dan 
berani menghadapi tantangan perubahan yang dinamis

15%

17%

36%

18%

19%

Cognitive Abilities

Skill yang terdiri dari antara lain: cognitive flexibility, creativity, logical reasoning, problem
sensitivity, mathematical reasoning, dan visualization .

System Skill

Kemampuan untuk dapat melakukan judgement dan keputusan dengan pertimbangan cost-
benefit serta kemampuan untuk mengetahui bagaimana sebuah sistem dibuat dan dijalankan

Complex Problem Solving

Kemampuan untuk memecahkan masalah yang asing dan belum diketahui solusinya di dalam
dunia nyata.

Process Skill

Kemampuan: active listening (menjadi pendengar yang baik), logical thinking, dan monitoring 
self and the others

Skills
Scale of Skill

Demand in 2020

(Share of jobs requiring skills family as part of their core skill set, %)
Sumber: The Future of Jobs Report, World Economic Forum, definisi skill berdasarkan O*NET Content Model, US Department of Labor & Bureau of Labor Statistics

Social Skill

Kemampuan untuk melakukan koordinasi, negosiasi, persuasi, mentoring, berempati, kepekaan
dalam memberikan bantuan hingga emotional intelligence

10%

13%

12%

4%







Society 5.0

 suatu konsep masyarakat yang berpusat pada manusia (human-centered) dan berbasis teknologi

(technology based) yang dikembangkan oleh Jepang.

 Konsep ini lahir sebagai pengembangan dari revolusi industri 4.0 yang dinilai berpotensi mendegradasi

peran manusia. (Mayumi, 2018)



KOMPETENSI WAJIB di ERA SOCIETY 5.0

1. Leadership

2. Language Skills



KOMPETENSI WAJIB di ERA SOCIETY 5.0

3. IT Literacy

4. Writing Skills
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